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,4. Penegasan Judul

untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi

ini, penulis merasa perlu memberikan penjelasan beberapa istilah yang

digunakan di dalam judul skripsi ini'

Adapun judul skripsi yang penulis ajukan adalah: STUDI TENTANG

METODEPEMBINAANAGAMATERHADAPNARAPIDANADI

LEMBAGA PEMAS YARAKATAN CILACAP.

unruk lebih jelasnya akan diuraikan arti dari masing-masing rangkaian

kata sebagai berikut:

l. Studi

studi secara etimologis berarti " mempelajari, meuelaah atau

menyelidikir. Studi disini diartikan sebagai penelitian. Maksudnya

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode pernbinaan aguna

terhadap nar api danayang di lembaga p emasyarak atan Cilaeap'

2. Metode

Metodeadalahearayangteraturdanterfikirbaik-baíkuntuk

mencapai ( ilmu pengetahuan) cæa kerja yang bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.2

' wJS.Poern'adaminta Kamus (Jmttm Bahasa Intlonesia ( Jakarta: Balzu Pustaka' 1976)'

2 Deparlemen pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jalcarta:

Balai pustaka)., hlm 580-581
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Adapunmetodeyangdimaksuddalampenelitiandisiniadalah

cata-cata yang teratur yang dipergunakan oleh pembina unruk

menyampaikan materi pembinaan agarfla berupa ajaran Islam agaT

dimengerti,diyakiniselanjutnyadiamalkanolehnarapidanakhususnya

narapidana y ang adadi Lembaga Pemasyarakatan Cilacap'

. Pernbinaan Agama

Pembinaarr berasal darí kata.. bina,, yar'gartnyamembangun atau

mendirikan.3 Sedangkan Masdar Helmy mengrurgkapkan bahwa

pernbinaan adatah segala usaha, ikhtiar, dan kegiatan yang berhubungan

dengan perencanarìn, pengorganisasian, dan pengadilan segala sesuatu

secara teratur.a yang dirnaksud pembinaan agalna di sini adalah suatu

usaha yang dilat<ukarr Secara sadar, berencana, te,ratur darr terarah serta

bertanggung jawab berupa bimbingan' pemberian informasi dan

pengawasan untuk mengarahkan seseorang agar mereka mørgetahui dan

rnengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga

merekamenjadimanusiayanghidupberbahagiadiduniadanakherat.

4. Narapidana

Narapidanaadalalrorangyangpadasuatuwaktutertentusedang

rnenjalarripidana,karenadicabutkemerdekaanbergeraknyaberdasarkan

keputttsan liakirn (pengadilan )'

3 Mahrr.rud Yunus, Kantus Arab Indottesia (Jaliarta: Yayasa¡ Penyelenggara

Penl erj emalJpenafs iran Al -Q ur' an, 1 97 3)', hlm T 3

a Masdar Helmv, Dakwalt Dala¡n Alam Pemhangunan (Semarang: Toha Putr4 1973) '

hlm 35
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Jadinarapidanaadalahorangyangtelahmelakukantindakan

pidana, sehingga dicabut kemerdekaan bergøaknya berdasarakan

keputusan hakim dan dari tindakan tersebut akhirnya ditetapkan sebagai

terhukum atau narapidana dan menjalani hukuman di lembaga

pemasyarakatan.5

5. Lembaga Pemasyarakatan (LP) Cilacap

Lembagapemasyarakatanadatahurritpelaksanaarrteknis

pernasyarakaatan atau suatu letnbaga atau telnpat unfuk menampung,

merawat, dan mengelola næapi dana.6 cilacap adalah nama dari suatu

daerahyangterletakdipropinsiJawatengahyangakanpenulisjadikan

sebagai tempat penelitian, dirnana lembaga tersebut yaitu lembaga

pemasyarakatan itu berada di kota kabupaten Cllacap'

Dari penegasan judul di atas, yang dimaksud dengan " STUDI

TENTANGMETODEPEMBINAANAGAMATERHADAP

NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN CILACAP ,'

adalah penelitian tentang caÍa-cÃra yang teratur, sistematís dan efektif

yang dilakukan oleh pembina lapas cilacap terhadap narapidana dalam

pernbinaan agunaagar narapidana faham serta dapat mengamalkan ajaran-

ajaranlslam dalam kehidupanya supaya mereka hidup lebih baik lagi dan

memperoleh keinsyafan menjadi masyarakat yang baík' serta dapat

5 proyek Peneranga:t Agama Islan Pusat Depag, A'ferodologt Ðah'vah terhadap

Narapidana (J'aLwfz: Departemen AgwnaRI, I978)', hlm'l3

6 Departernen Kehakima¡l Rf- Pola I'embinøan Narapidana/ T'ahanan (Jaliarta: t990)'

hlm."6
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitamya dan setelah keluar dari

lernbaga pemasyarakatan bisa diterima oleh masyarakat seperti biasanya'

ts. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pembinaan bila dipandang oleh orang awam,

maka hal tersebut seakan tidak akan mempunyai makna yang berarti, namun

apabila dicermati, difahami, secara mendalam apalagi oleh orang yang

berpendidikan tinggt tentu akan berpendapat lain, di mana masalah tersebut

oleli sangat diperlukan oleh kehidupan sehari-hari

Hal tersebut dapat dimengerti dan dimaklumi karena mengingat setiap

rnahluk Allah yaitu tnanusia tidak akan iuput dari problem kehidupan yang

berarti mau tidak mau ia harus lepas dari problem tersebut dan menemukan

jalan keluarnya dan pernecahannya. Studi tentang metode pembinaan agarna

terhadap narapidana yang ada di lenbaga pemasyarakatan Cilacap karena

disatu sisi ada pel'aturan hukum yang berlaku, dimana ditampurgnya mereka

di lembaga pemasyafakatan akan sangat membantu jiwa narapidana itu sendiri

dari rasa bersalah, dikucilkan dari masyarakat, cemas, resah dan gelísah dalam

menyongsong hari esok akan sirna sedikit demi sedikit. Hal tersebut dapat

difaharni karena pada saat jiwa tertekan seseorang akan lebih cenderung dan

pasrah dan tawakal kePada Allah.

M et o d e p ernb in aan agama b agi nar apidana di lemb agap ema sy arak at an

adatah suÍìtu cara membcrikan bekal bagi para narapidana sehingga kelak,

tidak akan tnelakukart pengulangan pelanggaran hukgrn serta dapat berguna
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bagi masyarakat dan mampu memperoleh kehidupan di dunia dan di akherat'

pada masa silam, penanggulangan tindak kejahatan atau pelanggaran hukum

dengancaramenghukumyangberatterhadappelakupelanggaran,dengan

tujuan dan menakuti-nakuti dan menyiksa sebagai pembalasan'

Dengan cata seperti ini, usaha-usaha yang dilakukan untuk

rnenanggulangi tindak kejahatan atau pelanggaran hukum belum sepenuhnya

berhasil, oleh sebab itu penanggulangan terhadap kejahatan mulai diarahkan

kepada metode pernbinaan agatna terhadap narapidana yakni rnerehabilitasi

narapidana dengan memberikan bimbingan. Pembinaan narapidana

rnempunyai arti memperlakukan seseorang yang berstatus narapidana unfuk

dibangun agar bangkit menjadi seseorang yang lebíh baik'

Demikian halnya, para natapidana yffi1 ada di lembaga

pemasyarak atm Cllacap bahwasanya narapidana setelah kelua¡ dari lembaga

pemasyarakatan mereka rnenjadi lebih baik dari sebelumnya dan lebih taat

dalam hal beragama, dan mereka sangat berbeda perilakunya menjadi lebih

baik, pembinaan yang adadi lembaga pemasyarakatan Cilacap ada dua yaitu

pembinaan yang menyangkut tentang bimbingan :

1. Bimbingan keagamaan di antaranya bekerja sama dengan departemen

agafnakabupatenCilacapdalambentukpenyuluhanagarrralslam,

pendidikan baca tulis Al-Qur'an, pengetahuan u*o'n, ibadah, pengajian,

peringatan hari-hari besar.

2. Bimbingan kemandirian ymg ada di lembaga pemasyarakatan cilacap

adalalr berupa kegiatan keterarnpilan, supaya moreka rnernpunyai bekal
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keterampilan setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan dan dari lapas

bekerja sama dengan BLKI Cilacap, di antaranya keterampilan yang

diajarkan adalah keterampilan pertukangan, keterampilan las listrik'

keterampilan bttbut, pembuatan paving blok, menjahit'

Sedangkan metode yang disampaikan pembina di lembaga

p em asy arak atan dal am m eto d e p emb inaan agarna ada 2 diantar any a adalah:1

a) Metode ceramah

Metode ceramah di sini pembina lapas memberikan materi kepada

narapidana, rnetode ceramah dilaksanakan dalam kegiatan kagarnaan

atau kegiatan yang lain yang menyangkut tentang pembinaan'

b) MetodeTanyajawab

MetodeTanyajawabdisinipernbinalapasmemberikan

kesempatan kepada narapidana untuk menanyakan materi/ hal yang lain

setelah narapidana mendapatkan materi yang telah disampaikan oleh

pembina.

oleh karena itu metode pembinaan agarîa dirnaksudkan suatu cara

memberikan bantuan kepadan narapidana yang mengalami problem-

problem dan mengembalikan kesadæan narapidana sehingga mereka

menjadi lebih baik dan mendapatkan kepercayam diri kembali, serta

berusaha semaksimal mungkin untuk mengembalikær kesadaran

narapidana melalui kekuatan íman yang tertanam di dalam jiwanya dan

dirnaksudkan agar narapid ana dapal diteguhkan imanya serta memberikan

t Wat 'ancara, Bpk. Suyono, I'cntbina di lttpas Cilacap
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pengertian agar warga binaan pemasyarakatan mempunyai sikap kuat dan

sehat. Upaya pembinaan melalui pendekatan aganra dimaksudkan untuk

rnengembalikan kesadaran, sebab agama merupakan kendali dari bawah

sadar yang sangat kuat pengaruhnya, gejala yang muncul menunjukkan

bahwa orang yang tekun dan aktif menjalani perintah agarßa dan beribadah

pada umurnnya mempunyai kepribadian yang baik. Hal ini sangat perlu

untuk persiapan mental merek4 baik selama dalam lembaga

p ernasyaraliatan ataupun sesudah kelua¡ dari I ernb aga pernasyarakatan'

Dari fenomena di atas, penulis tertarik ufituk mengadakan

penelitia¡ guna lnempelajari dan rnendeskripsikan tnetode pembinaan

agama terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan cilacap yang

semuanya beragama Islam yang selanjutnya diketengahkan dalam bentuk

skripsi.

Untuk itu sangat menarik mernpelajari serta mengamati studi

tentang metode pembinaan agaïna terhadap narapidana di lembaga

p em asy arak atan C ilacaP .

C" X.dumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahæt

penelitian dapat dinunuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rnetode pembinaan agarna yang diterapkan terhadap

narapidana di lembaga pemasyarakatan Cilaeap?
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode pembinaan agama

terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan Cilacap?'

D" Tujuan Penelitian

l. Untuk mengetahui metode pernbinaan agama yang diterapkan terhadap

narapidana di lembaga pemasyarakatan Cilacap'

2. Untuk rnendeskripsikan faktor pendukung dan pengharnbat metode

pembinaaan agarna terhadap narapidana di lembaga pemasyæakatan

Cilacap.

E. Kegunaan Fenelitian

Daripenelitianinipenulismengharapkanadanyakegunaan.kegunaan

penelitian sebagai berikut:

1. Secara teoritis, Dengan tenrngkapnya hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan ilmu pada umunnya dan ilmu dak'ñ'ah khususnya

bagijurusanBPlterutarnayangberhuburrgandenganmetodepernbinaan

agama.

2. Secara Praktis, Dengan terungkapnya hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan terhadap metode pembinaan agarnayang diterapkan

terhadapnarapidanadilembagapemasyarakatanCilacap.



I

F''. Kerangka Teori

1. Tinjauan tentang pembinaan Agama

a. Pengertian Pembinaan Agama

1) Arti Pembinaan menurut bahasa (Etimologl)

Pembinaan bersal dari kata dasar " bina " yang mendapat

awalanpe-andarrakhiran-anmenjadipembinaanyangberarti

Pembangunan' Pembaharuan't 
ì

Kata bina itu sendiri berasal dari bahasa arab yaltu

yan g berarti membina, memban gun' mendirikan' 
e

2) Arripembinaan menurut Istilah (Terminolo gt)

Di bawah ini akan penulis kemukakan beberapa definisi

tentang pengerlian pembinaan menurut pæa cendikiawan' antara

lain adalah sebagai berikut:

Menurut pendapat A' Mangunhardja pengertian pembinaan

bahwasanya, suatu proses belajar dørgan melepaskan hal-hal yang

sudah dimiliki, dengan tujuan membantu orafig yang menjalaninya

untrrkmembetulkandarrmengembangkanpengetahuandankecakapan

yangsudahadasertamendapatkanpengetahuandankecakapanyang

baru unhrk mencapai tujuan hidup dan kerja yang di jalani seæra

efektif

s WJS. Poerlvadarninla, Køtnus Umum"" hlm',141

e Mahmud Yr¡nus, Kamu¡ Arab- htdonesla, hlm''73
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MenurutDrs.MasdarHelmypengertiarrpembinaanadalalr,

segala usaha ikhtiyar dan kegiatan yang berhubungan dengan

pemecahan, pengorganisasian dan pengendalian segala sesuatu seffira

teratur dan terarah.

Menurut Asmuni Syakir pengertian pembinaan adalah, suatu

usaha mempertahankan, melest¿rikan, menyempurnakan umat manusia

agar mereka tetap beriman kepada Allah dengær menjalankan syariat-

Nya sehingga mereka menjadi manusia yang berbahagla di dunia dan

di akherat.lo

Sedangkan pembinaan menurut M. Aripin adalah, suatu usaha

manusia secara sadar untuk membimbing dan mengæahkan

kepribadian serta kemampuan dasar baik dalam pendidikan formal

maupun non formal.lr

Dari beberapa pengertian pembinaan baik secafa etimologi

maupun terminologi dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud

pengertian pembinaan di sini adalah suatu usaha yang dilakukan secara

sadar, berencana, teraftr, dan terarah serta bertangggng jawab dalam

pernberian informasi dan pengalaman untuk mengarahkan Seseorang

agar mereka mengetahui, mengamalkan, ajaran-ajaran Islam dalam

ro Asmuni Syakir Dasar-dasar Srategi Dakwah 'Islarru (Surabaya: Al-ikhlas' 1983)''

hlm 17

tr HM.Arif,rn, Hubungcm |'imbctl Batik Pendidikan Agama (Jakarta: Bulan Bintatg,

1976).,hlm 19



11

kehidupansehari.harisehinggamerekamenjadimanusiayarrghidup

berbahagia di dunia dan di akherat'

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pembinaan

agarna terhadap narapidana yang ada di lembaga pemasyarakatan

cilacap adalair proses pemberian bantuan terhadap narapidana yang

dilakukansecaÏasadar'berencana,teraturdanterarahserta

bertarrggungjawabuntukmembimbingdanmengarahkankesadaran

narapid,ønasehinggamerekabisamenjadilebihbaikdanmendapatkan

kepercaYaan diri kembali'

b. Dasar dan Tujuan Pembinaan

Mengrngat betapa pentingnya pembinaan agama ini maka

dengan tegas Allah swT telah berfirman dalam Al-qur',an surat Al-

Imron aYat 104

"t " 'äJlrdr'3;fuií-d4,rcl;
,p ü'yfu-*-,ÉJçi:-rç3 ff

@¡P{;li¡J¿qt1'î''trui
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yãng

menyeru kepada kebaiikan, *t"W,yh kepada yang ma'ruf

dan mencegah dari Yang mungknr"'

Diterangkan juga dalam Al-qur'an Surat Ar-Ra'd Ayat:Z8

'2 Al-c1t.u':n,, dan :'erjemahan. Depulemen Agama RI, CV Toha pufra Semarang'

19t19..h[m.93
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'",rt&"Íri/+liþi;n 3"b3;F e**Ji

@

Artinya: Yaitu orang-orang yang berim.an dan hati merekn meniadi

tenlrant deítgan mengingat Attah ingatlah' hanya dengan

mengingati Altah-lah hati meniadi tentram'

Berdasarkan kedua ayat teisebut di atas rnaka dapat difahami

bahwa pembinaan agüfla, adatah merupakan bagtan dari dakwah yaitu

rnernberikan petunjuk, peringatær, kepada seseorang dari jalan yang

sesat menuju jalan yang benar/lurus yaitu dengan menyuruh kepada

yang ma'ruf dan mencegah dari yang rnungkar' Dengan tujuan agar

mereka selalu ingat pada Allah yang akhirnya hatinya merasa tentram.

Sedangkantujuandaripembinaarrterhadapnarapidanadi

lembaga pemasYarakatan adalah :

1) Mernantapkan keimanan dan ketahanan mental narapidana'

2) Memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan dirinya serta

bersikap optimis akan tnasa depannya'

3) Supaya memperoleh pengetahuan, minimal keterampilan untuk

bekal agar marnpu hidup rnandiri dan berpartisipasi dalarn kegiatan

pembangunan nasional.

4) Supaya menjadi manusia yang patuh hukum yang tercermin pada

sikap dan perilakunya yang tertib, disiplin, serta mampu

menggalang rasa kesetiakawanan sosíal'

' it.i
-tJ.3J-oJ I
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5) Supaya memiliki jiwa dan semangat pengabdian'terhadap bangsa

dan negara.l3

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan usaha yang

sungguh-sungguhdaripetugaspembinamasyarakat'selainitujuga

rnemedukandukungan,baikdarikeluarganarapidanaitusendiri

maupun dari masyar akat atatl lingkungan di mana narapidana tinggal.

c. Unsur-unsur Pernbinaan Agama

Berhasil atau tidaknya suatu proses pembinaan dipengaruhi

oleh bagaimana cara dalam melaksanakan pembinaan itu sendiri' oleh

karena itu dalam rnelaksanakan pembinaan agaÏfiatidak bisa lepas dari

unsuÍ-unsur subjek, objek, materi, dan sarana atau fasilitas'

a) Subjek

Yaitu orang yang melaksanakan pembinaaan agama atau

orang yafig mempunyai kecakapan dan kemampuan dalam

menyampaikan rnaksud dan tujuær dari pembinaaîagarfia'

b) objek

Objek pernbínaan adalah orang-orang yang rnenjadi warga

binaan, datam hal ini adalah narapidana yang ada di lernbaga

pernasyarakatan'

c) Materi

Materíadalahbahan-bahanyangakandisampaikankepada

individu atau kelompok (warga binaan)' Adapun materi dari

13 l)cpaltcmen KehcùÌmanl?l Pola pembinaan " , hlm 10
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pembinaan aguna adalah ajaran-ajaran Islam yang terkandung

dalarn al-Qur'an dan al-hadist yaitu:

1) Keyakinan atau Aqidah

Merupakan fundamen bagi setiap muslim dalam arti menjadi

landasan yang memberi corak serta arah bag kehidupan

seorang muslim.

2) Hukum atau SYari'ah

Merupakan peraturari- perafurari yang disyariatkan oleh Allah

untuk pegangan bagi umat manusia, baik secara terperinci

maupun global dan juga mengatur hubungan antara mahluk

dengan TuhæmYa.

3) Akhiak atau Moral

Akhlakataumora]merupakanpendidikanjiwaagarseseorang

dapatbersihdarisifat-sifatyangterceladandihiasidengansifat

Yang terPult

d) Sarana

l4

Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan

alalperantara wttuk mencapai tujuan tertentu'tt Dala* proses

pernbinaan agama maka tidak bisa lepas dari sarana unfuk

mencapai tujuan yang akan dieapai.

l', M.Ma¡rshur Amie¡r. lvte¡ode Dttkwtth Islttntiyah (Yorya-karta: Sumbangsih, 1980)'

hlm.,l7-18

15 H.M Ariftn, \'eori-teori Konselìng Umum Dan Agama (Jatriarta: PT Gotden'Trayon

Press, lt)94)., hlm.54
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d. Metode-Metode Pembinaan Agana

Metode adalah merupakan suatu cua yang tepat unruk

mencapai suatu tujuan . Antara metode dan tujuan merniliki hubungan

timal balik yaitu saling mempengaruhi yang safu dengan yang lain'

Karena pembínaan merupakan suatu proses pembenhrkan dan

pengembangan kepribadian, maka dalam pelaks¿naanya memerlukan

beberapa metode Yang digunakan:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah merupakan metode yang sering

digunakan dalam pembinaan yaitu suatu metode yang didalam

rnenyampaikanmateridenganmenerangkandanpenuturansecara

lisan. Di sini pihak terbina bertindak pasif untuk mendengarkan

keterangan-keterangan yang disampaikan oleh pembina. Metode

ini bersifat menolak yaitu satu arah.

Unfukmengurangisifatnyasebagaimetodesatuarah,dari

penceramahkepadaparapesertapembinaanyangmejadicirikhas'

maka pada akhir ceramah para peserta dírangsang dan didorong

untuk mengajukan PertanYaan' 
I 6

Adapun yang menjadi tujuan penggunaan metode ceramah

ini adalah:

a)MenyampaikarrinformasiSecafalengkapdanbulatdalam

waktu Yang sudah ditentukan.

t6 A. Mangun Hardjono, punbirunn arti tlan metodenya (Yoryakarta: kanisius, 1986)
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b) Menyampaikar/ menjelaskan masalah/ isyu

c) Merryapaikan analisis rnengenai suatu masalah

d) Menyampaikan pengantar sekelompok pendengar dalam bidang

tertentu untuk menarik mnatl mendorong mereka agar

rnengadakan studi lebih lanjut'17

2) Bacaanterarah

Bacaan terarah adalah tnetode pembinaan' dimana ada pua

peserta diberi tugas unhrk membaca suau teks bacaan yang

berhubungan dengan pembinanya'" Metode ini rnempunyai tujuan

lan wawasan Peserta dalammemperluas cakrawala, Pandangan r

mernaharni isi teks bacaan dengan permasalahan yang dihadapi'

3) Metode demonsffasi '

Metodedemonstrasiadalahsuatupenyajianyangdisiapkan

dengan cemat yang menunjukkan bagaimana oara menggunakan

prosedur, melakukan kegatanl meryalankan dan menggunakan

alat-alat tertentu.le Dengan kata lain seorang pembina/orang

lain/peserta binaan sendiri memperlihatkan pada seluruh peserta

tentang suatu prose slcara melalarkan dan bagaimana menggunakan

alat-alattertentu untuk menunjukkan kemampuanya'

17 lbid. hlm., 53

Is lbid. Hlm., 57

'o lbid. hllm., t t3
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Metode ini berguna untuk memberikan keyakinaan kepada

orang lain bahwa akan dapat dipakai dan membangkitkan minat

orang unhtk mempelajari dan menguakan prosedur serta

rnelakukan kegiatan. Untuk lebih jelasnya disertai dengan

keterangan lisan, gamb ar,bagan, dan lain sebagainya'

4) Metode Penugasan

Metode penugasan adalah metode yang dilakukan tahap

demi tahap, berangsur-ãtgsur, dimana para peserta bina¿n diberi

tugastidaksekaligus,melainkansatupersatu.Metodeinidiberikan

setelah diberikanya materi pembinaan, kemudian peserta diberi

tugas khusus unhrk menyelesaikan materi diluar jam

berlangsungnya pembinaan' Peserta' pembinaan diberi

dorongan/motivasi terhadap materiyang telah disampaikan'

5) Metode diskusi

Metodediskusiadalahsuatumetodedidalammempelajari

bahan/menyampaikanbahandenganja]anmendiskusikanflya,

sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta perubahan

tingkah laku anak remaja'2O Di sini seseol?ng dengan

kemarnpuanya mengutarakan pendapatnya mengenai

masalah/materi yang sulit dipeeahkan. Metode íni tidak dapat

berdiri sendiri dan datam pelaksanaanya selalu diselingi dengan

metode-metode Yang lain.

89

2t' Zulrairini, luletoclik khusus pendiclikan agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) irlm''
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Di samping itu menurut C'l' Harsono udu b'bttapa metode

dalarn pembinaan terhadap narapidana diantaranya adalah sebagai

berikut:21

a) Metode pembinaan berdasarkan situast

Bagaimana pembina harus mampu merubah cara

berpikir narapidana untuk tidak tergantung kepada situasi yang

menyeùai dalam pembinaan, tetapi mengusai situasi tersebut'

sehingga pernbinaan dapat diterirna dengan baik' lengkap

dipahami secar a sempurna'

Dalam mengusai situasi dalam pembinaan dapat

diberikan dua pendekatan menurut kebutuhan pembinaan bagi

narapidana Yaitu:

(1) Pendekatan dari atas

. Materi pembinaan berasal dari pembina atau paket

pembinaan bagi narapidana yang telah disediakan dari

atas, disini narapidana tidak ikut menentukan jenis

pembinaan, yang akan dÜalanínya" tetapi langsung saja

menerirna pembinaan dari para pembina'

(2) Pendekatan dari bawah

Pendekatan pembinaan narapidana dari bawah

merupakan suatu cara pembinaan narapidana dengan

rnemperhatikankebutuhanpembinaarrataukebutulran

belajar narapidana' Dikarenakan tidak setiap narapidana

mempunyai kebutuhan belajar yang sama' minat belajar

yang sama, semua tergantung dari pribadi narapidana

,, Harsono, cl, sistem Bat,u Pembinnan Narapidana (Jakarta:.Djambatan,1995) hlm',3 42
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sendiri, dan fasilitas pembinaan yang dimiliki oleh

lembaga pernasyarak atan/ rutansetempat'22

b) Metode Pernbinaan Perorangan

Adalah metode pembinaan yMg diberikan kepada

narapidana secara perorangan oleh petugas pembinaan'

Pembinaarrperorarrgantidakharusterpisahsendiri-sendiri

tetapi dapat dibina dalam kelompok bersama dan penangannya

secara sendiri- sendiri.

Metode pembinaan perorangan dapat dibagi menjadi 2:

(1) Dari dalam diri sendiri

Pembinaan dari dalam diri sendiri berarti

pernbinaan muncul darí dalam hati sanubari seseorang

(narapidana). Dalam hal ini seseorang akan mampu

belajar mengendalikan diri' belajar untuk berpikir yang

lebih jauh tentang sebab akibat dari sebuah tindakan' dan

sebuah Perbuatan.

Dengan pengertian seperti itu' setiap narapidana

akær selalu melalfllkan introspeksi ke dalam' akan nrelihat

apayarrytelah dilakukan dan akan berpikir apa yang akan

dilakukan'

(2) Dari luar diri sendiri

Adalah pembinaan seoara individual terhadap

narapidana dapat dilakukan oleh para pembina' baik para

pernbina dari lembaga pemasyarakatar,l rutax' atau para

pernbina luar yaitu, pembina keagamaan' kelompok

2'Ibid., hlm.344-347
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masyarakat, atav lembaga swadaya masyarakat'

Pembinaan dari luar dapat berupa pembinaan secara

umum artinya materi umum seperti kesadaran hukum'

etika, agama, dan lain sebagainya, sedang pembinaan

khusus dapat berupa konsultasi pribadi' psikologi'

pembinaan hukum, etika, pendidikan keahlian dan lain

sebagainya.23

c) Metode pembinaan secara kelompok

Adalah metode pembinaan ymtg dilakukan secrira

berkelompok seperti ceramah, tanya jawab' simulasi'

permainan peran, atau pembentukan tim' Pemilihan metode

tergantung kepada materi yang akan disajikær, tujuan yang

akan dicapai dari proses pembinaan' Metode yang digunakan

tidakharusberdirisendiri,tetapidapatdigaburgkansesuai

dengan kondisi pembinaan dan tujuanya'

Dalam pernbinaan secara berkelompok, pembina harus

mampu mengajak næapidana untuk memahami nilai-nilai

positif yang tumbuh di masyarakat atau di kelompok' unttrk

dijadikan bahan pembinaan secara kelompok, agar setelah

keluar atau membaur dengan masyarakat bisa diterima dengan

baik.

d) Metode belajar berdasarkan pengalaman,

Adalah pembinaan berdasarkan dari pengalaman'

karena sejurnlah pengalaman dapat kita susun sebagai materí

dari pembinaan, salah satu hal yang paling penting dalam

23 Ibid., hlm.352-355
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belajardari pengalaman adatah belajar mengenai komunikasi

dan belajar dari pengalaman baru, baik pengalaman diri sendiri

atau pengalaman orang lain, pengalaman orang lain kita

adaptasikan dalam diri sendiri sebagai pegangan dalam

tindakan kita.24

e) Metode auto sugesti.

Auto sugesti dalam pembinaan narapidana dapat

dilakukan dengan memberikan saran, pengaruh' perintah

kepada narapidana, sesuatu yarlg positif bagí perubahan

hidupny4 saran itu harus ditakukan dengan penuh perasaån'

emosi yurg dalam, sehingga akan mempengaruhi pikiran

bawah sadar.25 sebelum metode auto sugesti diterapkan ke

dalam kehidupan narapidana, maka setiap narapidana harus

sudah dibekali dengan tehnik pengendalian diri, motivasi dan

telah mulai mengenal diri sendiri. unhrk tahap awal diajarkan

kepada narapidana yang telah mampu mengenal diri sendiri'

Dengan rnemahami berbagai metode'dalam pembinaan

narapidana, pembina dapat membina narapidana dengan lebih

sempunìa, karena dapat menerapkan berbagai metode yang

eoeok untuk suatu pembinaan. Tidak menutup kemungkinan

atrian banyak metode lain yang dapat digunakan sebagai sarana

pernbinaan naraPidana.

2+ Ibid, hhn. 358
2srbid., hlm. 341
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2. Tinjauan Tentang NaraPidana'

a. PengertianNaraPidana

Narapidana merupakan sebutan bagi seseorang atau

sekelompok orang yang melakukan tindak pidana dan dijanrhi putusan

pidanapenjaraolelrpengadilanSertaditempatkandilembaga

pemasyarak atan.26

Jadi yang dimaksud dengan narapidanat adalah orang yang

karenasuatuhal,dimarraiatidakdapatmengendalikanemosiatau

nafsunya serta tidak dapatnya menggurakan akal pikiran dengan baik,

danjernrhdalammemecahkanpersoalanyangdílradapiny4maka

unfuk menyesuaikanya seseorang menggunakan jalan pintas yaitu

dengan melakukan hal-hal yang seharusnya tidak boleh dilakukan,

dirnana apa yang dilakukanya itu melanggar aganra dan peraturan-

peraturân hukum yang adaatau yang berlaku'

SedangkanpengertiannarapidanamenurutUndang-trrrdangNo.

1 2 tahun 1995, tentang Pemasyarakatan:

1. Warga binaan pemasyarakatan adalah narapidana atau anak didik

pemasyarakatan dan klien masyarakat'

2. Terpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan pufusan

pengadilanyangtelahmemperolehkekuatanhukumtetap'

26 Ahmad s. soemadi Pradja dan Rarnli Atmasasmita, sistem Pemasyarakatan di

Inclone.sia (Bandtmg: Bina Cipta 1979)'' hlm'9



23

3. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang

kernerdekaan di lembaga pemasyarak atm'27 i

b. Macam-macam Kejahatan Penyebab Terpidana

Penyimpangan perilaku melanggar norma sosial menyebabkan

Seseorangakanmelakul.iantindakkejahatandenganberbagaimodus

operasinya.MenurutKartiniKartono,kejahatanadalah..bentuk

tingkah iaku yang bertentangan dørgan moral kemanusiaan

(Immoral), merugikan masyarakat dan bersifat asosial "'28

Secara sosiologis, Kartino Kartono juga menyatakan bahwa:

Kejahatanberartibentukucapan,perbuatan,darrtingkahlakuyang
seÆara ekonomis, politis, dan soiial psikologis sangat merugikan

*asya.akæ, *ttunggut norïna susila, dan menyerang- keselamatan

**su masyarakat lUuit yang terucap dalam Undang-undang' maupul

dalim pidana).2e

Dariuraiandiatasdapatdisimpulkanbahwatindakkejahatart

adalah perilaku manusia jahat, immoril dan anti sosial sehin ggabanyak

rnenimbulkan reaksi kejengkelan dan kemarahan masyarakat dan

membahayakan keselamatanwargã dan banyak merugikan umum' Bila

rinci dapat disebutkan bahwa lnacam-macam atau bentuk-benfuk

kejahatan yang bisa diancam dengan hukuman penjara adalah sebagai

berikut

tt Undarrg-,rndang No.12 1995, Sistem Penøsyørakatan di Indonesia (Bandung: Bina

Cipta 1979), rum., iS Tentang Pemasyarakatar¡ Pasal I Wat 5'7

's Ka.tini Kartono, Patologi Sosiat (Jakarfa: Rajawali' 1983)' ' 
hlm 137

te lbid. hlm., 137
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1. Pernbunuhan, penyembelihan, pencekikan' sampai mati dan

peracunan samPai mati.

2. Perampokan, perampasan, penyerangan dan penggarongan'

3, Pelanggaran seks dan pemerkosaan'

4. Pencurian.

5. Pengacauan, intimidasi, pemerasan'

6. Pemalsuan, penyogokan dan penyuapan'

7. Pelanggaran ekonomi

B. Penggunaan senjata api dan perdagangan senjataapi secara gelap'

g. Pelanggaran surnpah dan penipuan'

10. Bigarni, yaitu kawin rangkap dalam suatu saat'

I 1 . Kejahatan-kej ahatan politik.

12. Penculikan dan PenganiaYaan'

1 3. Perdagangan penyalahgunaan narkotik, gania,dan heroin' 
30

Demikianlahyangdimaksuddengærtindakkejahatanyarrgbisa

menyebabkan seseorang masuk ke lembaga pemasyatakatan'

c. Kondisi orang terPidana

Orang-oran g yntg terpidana yang ditempatkan di lembaga

pemasyarakatan memberikan jaminan kepada" ralqyat banyak agæ

terhindar dari gangguan kejahatan' Pengadaan lembaga

pemasyarakatan merupakan respon dinamis dari rak<yat untuk

3t'Ibid. hlm.,l51
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menjamin keselamatan dirinya agar ral<yat tidak terganggu dan ada

tindakan preventif ag ar parapenjahat tidak merajalela'

Kehidupan dalam penjæa mempunyai kebudayaan sendiri

artinya,dikalangannarapidanaadanorma,hukum'kontroldansangsi

sosial sendi i, adabahasa, dan logat dan kode-kode tersendiri' adanya

konflik sosial dan konflik batiniah yang serius, terutama sekali bagi

narapidanayangbarupertarnakalimasukqenjara.Dalarrrhatini

mereka akan trauma psykis atau berlangsung kejutan jiwani, sehingga

mengakibatkan disintegrasi kepribadian'

Paranarapidanayangindividudansituasionalbanyaksekali

yangmengalamipatahmentalyangdisebabkanolehisolasisosialdi

da|arn penjara, Mereka merasa Saflgat dikucilkan dan dikutuk oleh

rnasyarakat,merekapadaumunnyasecaramentaltidaksiap

menghadapi realitas yang bengis, buas di dalam penjara yang

dilakukan oleh sesama narapidana. Dalam batinya mereka sangat

menyesali perbuatan dosa dan kesalahan'

3. Tinjauan Umum Tentang LembagaPemasyarakatan

a. Pengertian tentang Lernbaga Pemasyæakatan

Lembaga pemasyarakatan adalah nama yang digunakan untuk

penjaradilndonesia'secaralebihjelaslembagapemasyarakatart

adalah unit pelaksaîaz¿fi teknis pemasyarakatan yang menampung'
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merawat, dan mengelola narapidana guna mendapatkan tempat daan

pembinaan Yang terorganlslr

Sedangkan Yang

3i

dirnaksud dengan Pernasyarakatan

berdasarkanKeputusanMenteriKehalrimanRlNo.M.02-PK.04.10

Tahur 1990, adalah:

Pemasyarakatan adalah baglan dari tata peradilan pidan4 dari segl

pelayanan tahanan, p.*titt*o narapidanê- anak negarq dan

fi*úingun klient pe*usyarut atan yang dilakukan secara terpadu

( dilaksanakan bers ama-sama den gan t.*,iu ip* urpene gak hukum)' 
32

Sistem pemasyarak atan yang ada sekarang ini merupakan

kelanjutanataupembaharuarrdarisistemkepenjaraanyarrgada

sebelurnnya, dí mana kepenjaraan yang ada pada jaman dahulu

(kolorualBelarrda)dimaksudkanuntukmemberihukumanyang

seberat-beratnya dengan cara hukuman badan (dera) aøu dipekedakan

Seoafapaksa,sehingganarapidanamenjadijera.Sistemkepenjaraanini

berangsur-angsurberubahseiringdengankemajuanperadabarrsuatu

ba'gsa di tnana penghargaan tit'u ttt*usia rnenjadi dasar utama

memperlakukansi.terpidanalebihmanusiawisehinggapemberiarr

sanksi pidana dengan membina narapidana di lembaga pemasyarakatan

bukandengancarapembalasan,tetapidenganmenberikanpembinaan'

b. Fungsi Lembaga PemasYarakatan

Pemasyarakatansebagaibag¡andøntataperadilanpidana

tnerupakansebuahsaranaunftrkbisaberparlisipasidalam

¡l Departemen Kehakima¡¡ RI. Pola pembinaan, lrlm',7

tt rbid. hl*,, ('
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pembangunan, dimana pembangunan itu dapat torselenggara dcngan

baik apabila dilaksanakan oleh manusia bermental dan berkualitæ'

oleh karena itu, maka fungsi utama dari lembaga pemasyafakatan

meliputi dua aspek yang sangat penting' yaitu:

1) Berfi.rngsi sebagaí lembaga pendidikan yang mendidik manusia

narapidana dalam rangka terciptanya kualitas manusia'

2) Berfungsi sebagai lembaga pembangunan yang mengikutsertakan

manusia narapidana menjadi manusia pembangunan yang

produktif'33

Denganadanyaduañurgsidiatas,makadiharapkanlembaga

pemasyarakatan mampu menghasilkan manusia yang berkualitas dan

produktif, sehingga sesudah bebas nanti bisa ikut berpartisipasi dalam

pembangunan.

4. Tinjauan Tentang Faktor Pendukung dan Penghambat'

Dalamsetiapmetodepembinaanagarflabaikyangbernaurrgdalam

suatu lemb aga atau organisasi lainya, selalu saja ada faktor-faktor yafig

mempengaruhi sekaligus menjadi penentu suksesnya metode pembinaan

agama. Akan tetapi bila suatu metode pembinaan agarna itu tidak dikelola

dengan baik dan benar, maka akan sulit unruk memperoleh simpati dari

masyarakat/audienee, misalnya sarana yang krirang memadai' waktu

pelaksanaan yang kuran g tepat dan pembin a yang kurang menafik dan lain

33 Ibid., hlm.lo



28

sebagainya, ini semua bisa menyebabkan gagdnya tujuan yang hendak

dicapai dari pelaksanaan metode pembinaan agarfia'

Secara garis besar faktor pendukung dan penghambat metode

pembinaan agunadapat penulis paparkan sebagai berikut:

a. Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yaîg dapat rnempengaruhi

seseorang untuk berperilaku secara baik dan benar, sebab pendidikan

akan mempengaruhi pemikiran seseorang dalam menentukan

pilihanya, yaitu untuk dapat menenttrkan mana perbuatan yang baik

dan perbuatan yang buruk, olehsebab itu 'pendidikan sangatlah

dibutuhkan oleh manusia.

Tujuan pørdidikan adalah terciptanya seseorang yang dewasa

lahir dan batrn yang terdapat padarrya kebutuhan fisik maupun psikis

yang diridhoi oleh Allah maha pencipta.3s Jadi faktor pendidikan

Sangatakanmempengaruhikeberhasilarrdalammetodepembinaan

agafÏlayangdilakukan,karenabilaobjekberpendidikan,makaobjek

pendidikan akan mudah menerima pesan yang dísampaikan oleh

pembina.Akantetapibilaobjekpembinaanrata.ratatidak

berpendidikan,makapesanyaflgdisampaikarrakansulituntuk

diterima dan tentunya tujuan yang diingukan sulit tereapai

Namun terkadang seseorang dalam melakukan suatu perbuatan

bukan dipengaruhi oleh falctor pendidikan, tetapi dapat juga faktor

35 Drs. Slamet Muhaimin Al.ñ4 Prinsip-prinsip Metodologi Dalwaå, (Surabaya: Usaha

nasional, 1990)., hlm.90
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lingkungan, pergaulan dan lain sebagainya' jadi pendidikan seseorang

bukanSatu-Satunyafaktoryangmempengaruhitingkahlakuseseorang.

b. Lingkungan keluarga

Keluarga adalah orang yang banyak tahu tentang diri' biasanya

keluargaakansangatbesarsekalipengaruhnyaterhadapkeputusan

yangakandiambil.Pengaruhituakandapatberupapertimbangan.

pertimbangan positif, yang mampu memberikan dorongan untuk maju'

tetapi dapat pula pertimbangan negatif yang melarang untuk

melakukan keputusan yang telah kita buat'

Keberhasilan adalah kernarnpuan seseorang dalam menghadapi

semua tantangan itu, orang yang paling sering menantang rencana

adøJah keluarga sendiri. Hat ini juga akan dihadapi oleh mantan

narapidana kalau ia ingin berusah4 ingln menjadi manusia yang baik,

tantangan akan datang ciari orang yang tidak suka mantan naÍapidma

menjadimanusiayanglebihbaik,dantantanganitulebihjauhdan

lebih berat, karena mungkin akan disertai dengarr a,'çu',,,.,u

ç. Lingkungan masYarakat

Kehidupan masyarakat yang baik dan hubungan yang harmonis

antafa sesama warg4 akan memberi pengaruh positif terhadap orang-

orangyangberadadidalamnya.Masyarakatseringkalimempengaruhi

dalammembuatkeptrtusansebabpengaruhkehidupanmasyarÑat

sargat bcsar sekali dalarn kehidupan lnanusia'

36 Drs. C.I Ha¡sono, Sistem bartt pembinaan, """ "',hlm'180
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UntukiturnetodepembinaanegaÏnaterhadapnarapidanaharus

lebih aktif dalam membina narapidana, yang dapat dilakukan oleh

masyarakat adalah memberikan motivasi untuk mendapatkan hasil

yang maksimal, untuk itu masyarakat harus berperan dalam membina

narapidana, apa yang akan dicapai dalam pembinaan' bagaimana

nencapainya, dan tahap-tahap apa saja yang akan dilalui' dengan

seperti itu keberhasilan dalarn metode pembinaan narapidana secara

rnaksirnal akan tercaPai. 
37

d. Pembina

Yang dimaksud pembina adalah seseorang yang

menyampaikanpesankepadaoranglainataumasyarakatagarpesan

kepadaagarnayangtelahdisampaikarrdandiamalkandalam

kehidupan sehari-hari. Pembina di sini berfugas memberikan motivæi

bagi narapi dana untuk menin gkatkan kesaclaranya'

Pembina seharusnya mempunyai syarat'syarat khusus yang

dapat membedakan di antaranya adalah:

Seseorangpendidik/pembinaharusberakalsehat'memiliki

ketajaman dalarn pemahaman, mempunyai sifat perwira, bila berbicara

maka artin ya lebih dahulu terbayang didalam kalbunya, perkataanya

jelas, dær mudah dipahami da¡r sistematis, beradab, berlaku adil, dapat

tt Ibid., hlm.4o
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memilihperkataanyangbaik,danmulia,selalumenghindarihal-hal

yang rnenyebabkan perkataanya tidak jelas'38

Apabila persyaratan tersebut tepenuhi maka metode pembinaan

aganß akan berhasil dengan baik, disamping memenuhi syarat-syarat

tersebut dí atas seorang pembina juga dituntut untuk memahami situasi

dan kondisi objek pembinaan serta memilih materi yang tepat

G. Metode Fenelitian

Skripsi ini ditulis berdasarkan pada penelitian kasus, dengan

pendekatan yang bersifat deskriptif. Penelitian yang dilakukan secara intensif'

terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala

teftentu. Penelitian kasus ini terdiri dari suatu unit dan lebih mendalam'

rnetode deskriptif artinya memberikan gambaran dan melaporkan apa adanya

yang telah diperoleh dari hasil penelitian'3q

1. Subyek Penelitian

Menentukarrmetodedalampenelitiarrmerupakanbag¡anyang

sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempelmudah dalam

rnemperoleh data tentang obyek yang akan dikaji atau diteliti dan sangat

menentukan hasil yang akan dicapai'

3, HM. Arifin M, Irokok-pokok'[entang Bimbingan clan Penyuluhan Agama (Jakarta:

bulan bintang,1979)., hlm 52
3e suharsini ari rcunto, l'rose¿lur Penel¡tian suaru Pendekatan Praktik (Jatriarta: funeksa

ciptn- t 992),, hlm. 1 15
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Kemudianmenentukansubyekatauseringpuladisebutdengan

metode penentuan sumber data yaitu dari mana sumber data itu

didapatkan.

Subyekataupopulasimerupakanjumlahkeseluruhandariunit

analisa yang cirinya hendak diduga.ao Dan yang menjadi subyek atau

populasi dalam penelitian rm orang yang memberikan pembinaan terhadap

narapidana y ang adadi lembaga pemasyarakatan Cilacap' y ang meliputi :

a. Petugas pembina dari lembaga pemasyarakatan Cilacap 3 orang'

b. Petugas pembina kglganaøn dari departeme:r lain' dalam hal ini

adalah dePartemen agarna 2 orung'

c. Narapidana yang ada di lembaga panasyarakatan cilacap diantaranya

adalahKumar,Agung,suratman,Hidayat,Andre'Arif'Azis'Asmuni

adalah orang yang sering membantu pembina lapas dalam pembinaan

agurraterhadap narapidana yang ada di lapas Cilacap'

2. Obyek Penelitian

Yang dimaksud obyek penelitian adalah permasalahan-

permasalahan yang menjadi titik sentral perhatian suafu penelitian'al

Dalam penelitian ini obyeknya adalah metode pembinaan aguna terhadap

narapidana di lembaga pemasyarakatan Cilacap, dan faktor pendukung dan

penghambat dalam metode pembinaan agarnãyangada cli lapas cilacap.

a0 Masri Singarimbur, MetorJe I'enelitian survai (Jakasfa: LP3ES, 1982)., hlm.30

,' Koent¡oroningral, MetotÌe PenelitianMaqtaraløt (Jakarta: Gramedi4 1997)' htm 167
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3. Metode PengumPulan data

Dalampengumpulandatayangdiperlukanpenulismenggunakan

beberapa metode, adapun metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini antara lain:

a. Interview

Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanyajawab sambil bertatap muka antara si

penanyaataupewawaficaradengarrsipenjawabataurespondendengan

menggunakanaratyangdinamakaninterviewguide(panduan

wawancara).a2

Metodeinipenulisgunakanuntukmemperolehdatayangdapat

diolah untuk memperoleh generalisasi atau hal-hal yang bersifat umum

yang lnellunjukkan kesarnaan dengan situasi-situasi lain' sekalipun

keterangan yang diberikan oleh informan bersifat pribadi dan

subyektif, tujuan bagi perreliti adalah menemukan prinsip yang lebih

obyektif. 
a3

Adapuninterviewyangpenulisgunakanadalahinterview

bebas terpimpin, yaitu interview dengan menggurrakan kerangka

pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebagai bahan peftanyaan'

Adapun pelaksanaan dan jawaban terserah interview selama masih ada

kaitanyadengan pertanyaan yang disampaikan'

12 Suha¡sini Arik-unto, P r o s edur penel i Í i an.' . .','hlm, 234

" S. Ht*ution , Metode Researci Aakarta'. Bumr al<sæq 1996)', hlm 114
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Metodeinterviewinidigunakanuntukmendapatkandata

tentang rnetode pernbinaan yang ada di lernbaga pemasyarakatan

Cilacap serta hal-hal yang berhubungan dengan pembinaan'

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang

sumber datanya mengambil dari perpu atau tempat-tempat

menyirnpan dokumen.aa

Metodedokunentasiinidigunakanunfr¡limengumpulkandata

yang berupa:

1) Keadaan lernbaga pemasyarakaian

2) Stnrkrur Petugas atau Pembina

3) Struktur Organisasi

4) Catatan-c¿tatan mengenai pembinaan yang dilalarkan oleh

L emb aga P emasY arakatan.

5) Dan lain-lain yang berhubungan dørgan objek penelitian

c. Metode Observast

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode

obsevasi, dan untuk lebih efektif dan efesien waktu serta tenaga

penulis menggunakan obsevasi non partisipan' Maksudnya peneliti

tidak mengikuti kegiatan seeara langsung'

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data yang

belum terdapat dalam interview dan dokumentasi, terutama data dari

-)

aa Koentjaraningt'ú,, Metode penelitìan " ", hlm, 66
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kondisi |embaga pemasyaraliatan, dan juga unnrk mengetahui fasilitas

dan sarana.

4. Analisa Data

Setelah data terkumpul melalui tehnik-tehnik di atas, kemudian

data tersebut dianalisa. Metode yang penulis gunakan dalam menganalisa

data adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu penulis menggambarkan

keadaan sasaran penelitian apa adany a. sej auhman a y ffig penulis peroleh

dari interr¿iew, dokumentasí dan observasi adapun cüanya adalah setelah

data terkumpul kemudian disusun sesuai kerangka pembahasan yang telah

ada, sedangkan pendekatan berfikir yang digunakan adalah cara berfikir

induktif; yaitu canmenarik kesimpulan mulai dari fakta-fakta khusus atau

peristiwa kongkret kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

É{. Sistematika Pembahasan

Sebagaigambaranumumdariskripsiini,penuliskemukakan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. Bagran Formalitas

Pernbahasan skripsi ini terdiri dart 4 bab yang diawali dengan

bagian-baglan formalitas yang meliputi halaman judul, halaman nota

dinas, halaman pengesahan, halaman moffo, halaman persembahan'

halaman kata pengantat, dæt halaman daftar isi'
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2. Bagian utarna

Pada bagian ini, terdiri dari empat bab yaitu:

Bab Pertama adalah: Pendahuluan, ymtg berisi tentang penegasan

judul agar tidak terjadi salah pemahaman persepsi, latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegrrnaan penelitian' kerangka teoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan'

Bab Kedua berisi tentan g gartbarm umum, letak geografis, sejarah

berdirinya, dasar berdirinya, sffuktur organisasi, keadaan sarana dan

prasaranayang dimiliki, keadaan petugas dan keadaan narapidana serta

program pembinaan dan perawatan lembaga pemasyarakatan'

BabKetigaberisimengenaimetodepembinaanagarfiaterhadap

narapidana yang diterapkan, tujuan metode pembinaan, materi-materi

pernbinaan agaÍfra, kegiatan-kegiatan dalarn metode pernbinaan agama,

serta faktor pendukung dan faktor penghambat metode pernbinaan agama'

BabEmpatmerupakanbabpenutupyafigberisitentang

kesimpulan, saran-sarar, dan kata penutup, pada penulisan skripsi ini akan

diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat

hidup penulis.
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tsAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dituangkan dalam pembahasan dan

analisa di depan dapat kami simpulkan sebagai berikut:

l. Metode pernbinaan agama yang ada di lembaga pemasyarakataart ada 2

metode yang biasa disampaikan pembina yaitu:

.Metodepembinaankelompokbahwasanyaþembinaanagamadisini

dilaksanakan dengan cara berkelompok, pembinaan kelompok disini

diantaranya adatah metode ceramah, diskusi' hafalan'

- Metode pembinaan individu disini pembtna dapat mengetahui tentang

latar belakang narapidana, masalah-masalah yÐg dialami oleh

narapidana adapun dalam metode pembinaan individu ini pembina

biasanya menggturakan cafa interviøt¡ yang dilakukan secara face Ío

face.

Dengan adanya beberapa metode yang ada di atas, serta antusias

narapidana dalam mengikuti metode pembinaan agama, dan hasil yang

dicapai yaitu pembina bisa merubah sikap daan tingkah laku walaupun

sedikit demi sedikit karena membutuhkan waktu proses yang bertahap

diharapkan na¡apidana bisa rnenjadi lebih baik dan bisa diterima oleh

masyarakat seperti biasanya serta tidak mengulangi perbuatannya'
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam metode pembinaan agafna yarïg

ada di lembaga PernasYarakatan:

a). Faktor Pørdukung

- Adanya antusias dari narapidana dalam mengikuti metode pembinaan

agarfla'dilembagapemasyarakatanterlihat,"narapidanaselalu

memenuhi tempat dalarn kegiatan keagamaan yang dilaksanakan lapas'

-Adanyakesadarandarinarapidanaurtukmengikutikegiatan

keagatnaan dalaln tnetode pembinaan agalna'

- Adanya kerjasama yang baik antara pembina dengan narapidana

sehirrggakegiatarrmetodepembinaanagafnayangadadilapassetiap

harinya berjalan dengan baik dan narapidana selalu mengjkutinya.

- Adanya kerjasarna dan koordinasi yang baik antara petugas pembina

lembaga pemasyarakatan dengan Departemen Agatna terbukti dalam

kegiatanceramahagamayangdiadakanpihaklapasyangbekerjasama

denganDepagyangdilaksanakansetiapminggunyaselaluberjalan

dengan baik

- Adanya kesadarzut dari petugas dalam rnenjalaniian tugas yaîg

diembannya ini terlihat pembina selalu mendampingi dalam setiap

kegiatan pernbinaan agarrrayang ada di lapas'

b). Faktor penghambat

-Tíngkatpendidikanyaîgberbeda.bedamempengaruhidalam

penyampaianmetodepembinaanag¿ìmakarenadayatangkapmereka

yangberbeda-bedapula,peranpernbinaltanrsbisalebihpintar
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memilih kata-kata dalam memberikan metode pernbinaan agama'

agar narapidana bisa faham terhadap materi yang telah disampaikan'

Tingkat ekonomi yang s¿ngat bervariasi antara narapidana yang satu

dengan narapid'ana yang lainya berbeda-beda oleh karena itu

memungkinkanakanmenghambatdalamkegiatanmetodepembinaan

agaffia,

Terbatasnya anggaran dana yang tersedia untuk seluruh kegiatan

pembinaan agalr'a

Kurangnyafasilitaspentrnjangdalamkegiatanpembinaanagama

yang dimiliki oleh lapas seperti buku-buku agrma, kurangnya iqra'

jw-amma setta al-Qur'an.

E. Saran-sarun

1. Kepada kepala lernbaga pemasyarakatan hendaknya meningkatkan sarana

prasarana utrtuk kelancaran dalam metode pembinaan agatna'

2'Kepadaparapembinahendaknyauntukmenambahpefugaspembina,yang

mempunyai latar pendidikan agalrla serta pendidikan bimbingan

penyuluhan untuk membantu narapidana dalam menyelesaikan masalah

dikarenakan minimnya p embina y ang ada di lembaga pemasyarakatan.

3. Kepada para pernbina hendaknya dalamkegiatan shalat jum'at narapidana

yang beragama Islam itu diikutsertakan semua selama ini kegiatan shalat

jun'at tersebut dilakukan secara bergiliran sesuai jadwal yang telah

ditentukan dikarenakan tempat ibadah yang tidak mernpunyai daya tzunputg
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banyak,balrwasanyabagiseoranglaki-lakishalatjum'atmerupakansuatu

kewajiban yang dilaksanakan selarna tidak ada halangan, dalam kegiatan

shalat jum'at ini bisa dilakukan di aula atau kalau masih kurang pihak lapas

bekedasama dengan narapidana untuk membuat semacam tenda di halaman

di kamar sel seminggu sekali

Kepada kantor Departemen Agama kabupaten cilacap hendaknya

memberikan bantuan berupa peralatan pembinaan agarîa seperti iqra, juz-

amma, al-Qur'an, serta buku-buku agama maupun tenaga pembirraan secara

maksirnal.

5. Kepada narapidana sebaiknya memperkuat kualitas iman dengan terus

selalu mengikuti kegiatan metode pembinaan agarfla yæg ada di lapas

dengan sebaik-baiknya serta mengisi waktu luang dengan hal-hal yang

bermanfbat , agaÍ setelah keluar dari lapas kelak bisa menjadi manusia yang

berguna bagi keluar ga, agatna, mæyarakat, negara, dall tidak melakukan

kesalahan yang melanggar hukum.
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C. PenutuP

Allramdulillalr,penulispanjatkarrkehadiratAllahswT,yangtelah

melimpahkan taufiq dan hidayah serta nikmat sehat wal'afiat kepada penulis

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini'

Penulis berharap mudah-mudahan skipsi ini bermanfaat bagi lembaga

pernasyarakatan Cilacap maupun bagt diri penulis å* p*u pembaca yang

budiman, serta teman-teman yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut'

Penulis sangat menyadari, bahwa uraian dalam skripsi ini masih jauh

dari kesempumaan. oleh karena tegur, saran serta kritik yang bersifat

rnembangun dari berbagai pilrak arnat penulis harapkan demi kesempurnaan

dari skripsi ini.

Akliirnyadengankefulusanhatipenulisucapkandanbanyakterima

kasih kepada bapak pernbirnbing atas segala saran dan bimbinganya dalam

peny'usunan skiPsi ini.

Terakhir, apabila terdapat kebaikan dan kebenaran dalam skripsi ini

adalah semata-mata datangnya dari Allah. Namun apabila bæryak kekurangan

clan kesalahan di dalarmrya itu selnlla adalah semata-mata karena keterbatasan'

kelemahan dan kekurangan yang ada pada diri penulis. Amien..........'



PEDO MAN WAWANCAR,A. PEMBIN,A

l.Apasajametodepembinaanagarîeyangditerapkandilembaga

pernasyar akatzur CilacaP?

2. Apa tujuan dari metode pembinaan agaína yurg ada di lembaga

pernasyarakatan CilacaP?

3. Materi-materi apa yafrg yafig disampaikan dalam metode pembinaan di

I emba ga pemasYarakatan CilacaP?

4.Kegiatan-keg¡atanapasajayangberhubungandengarrmetodepembinaan

agarna di lernbaga pernasyaraliatan Cilacap?

5. Bagaimana alokasi waktu pembinaan dalam metode pembinaan agama yang

ada di lembaga pemasyarakatan Cilacap

6. proses-proses pembinaan agama apa saja terhadap narapidana yang ada di

lembaga p ernasYarakatan C ílacaP?

7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat metode pembinaan agama yang

ada di lembaga pernasyarakatan Cilacap?



P E DOM,AN WAW,ANC,AR,{ NARAPIDANA

l. Metode apa saja yang disarnpaikan pembina dalam metode pernbinaan agama

y ang ada di laPas CilacaP?

2. Materi-materi apa saja yang disampaikan oleh Pembina dalam metode

pembinaan agama,yang ada di lapas Cilacap?

3. Bagairnana alokasi wakru pelaksanaan metode pembinaan agafna yang ada di

lapas CilacaP?

4. Bagaimanakah tanggapan narapidana terhadap metode pembinaan agamayaîg'

ada di lapas CílacaP?

5'Apasajayangrnenjadifaktorpendukungdanpenghambatdalammetode

pembinaan aguna yang ada di lapas Cilacap?
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